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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh faktor-

faktor internal bank dan makro ekonomi terhadap jumlah deposito mudharabah 

pada Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonesia. 

Faktor internal bank diproksikan oleh jaringan kantor dan tingkat bagi hasil. 

Sementara faktor makro ekonomi diproksikan oleh suku bunga deposito berjangka, 

Indeks Harga Konsumen (IHK), Indeks Produksi Industri (IPI), dan jumlah uang 

beredar. Penelitian ini menggunakan metode Vector Error Correction Model 

(VECM) dengan data bulanan mulai bulan Januari 2010 hingga bulan September 

2016. Hasil temuan menunjukkan bahwa jaringan kantor dan Indeks Harga 

Konsumen (IHK) berpengaruh positif terhadap jumlah deposito mudharabah. Suku 

bunga deposito berjangka dan jumlah uang beredar berpengaruh negatif terhadap 

jumlah deposito mudharabah. Sementara itu, variabel tingkat bagi hasil dan Indeks 

Produksi Industri (IPI) pengaruhnya tidak signifikan terhadap jumlah deposito 

mudharabah. 

Kata kunci: deposito mudharabah, faktor internal, makro ekonomi, Vector Error 

Correction Model (VECM) 
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ABSTRACT 

The aim of this study is to analyze the influence of internal bank and 

macroeconomic factors towards mudaraba deposit in Sharia Commercial Banks 

and Sharia Business Units in Indonesia. The internal bank factors are proxied by 

banking network and profit sharing rate while macroeconomic factors proxied by 

time deposit rate in conventional bank, Consumer Price Index (CPI), Industrial 

Production Index (IPI), and money supply. The study uses Vector Error Correction 

Model (VECM) method with monthly data from January 2010 until September 

2016. The result shows that bank network and Consumer Price Index (CPI) have 

positive influence toward mudaraba deposit. Time deposit rate and money supply 

have negative influence toward mudaraba deposit. Meanwhile, profit sharing rate 

and Industrial Production Index (IPI) have no significant influence toward 

mudaraba deposit. 

Keyword: mudaraba deposit, internal factor, macroeconomic, Vector Error 

Correction Model (VECM) 
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MOTTO 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan” 

 

If there is a will, there is a way 

 

Tidak ada kata terlambat dalam mencari 

ilmu dan memperbaiki diri 

 

“If you only do what you can do, you’ll never be better 

than what you are” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perbankan berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu 

negara karena fungsi utamanya sebagai intermediasi antara pihak yang 

surplus dengan pihak yang defisit. Dengan adanya lembaga keuangan bank, 

pihak yang kelebihan dana dapat menyimpan dananya secara lebih aman. 

Begitu pula pihak yang kekurangan dana, mereka dapat memenuhi 

keperluannya melalui pembiayaan yang diberikan oleh bank. Oleh sebab itu 

permintaan terhadap jasa perbankan semakin meningkat, terlebih mengingat 

jumlah penduduk Indonesia yang kian hari semakin bertambah. Dengan 

demikian sektor perbankan harus terus membangun dirinya agar sesuai 

dengan harapan masyarakat dan memberikan kontribusi bagi kemajuan 

ekonomi. 

Dalam kondisi tersebut, perbankan syariah mulai diperkenalkan di 

Indonesia dan telah berkembang seiring perjalanannya. Hadirnya perbankan 

syariah tak lepas dari peran masyarakat Muslim Indonesia yang 

menginginkan produk dan jasa perbankan yang bebas bunga karena 

bagaimanapun Islam melarang praktik riba. 

Riba dapat dikatakan sebagai bentuk kedzaliman terhadap salah satu 

pihak yang bertransaksi. Perbankan syariah diharapkan menjadi solusi atas 

permasalahan tersebut. 
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Tonggak lahirnya perbankan syariah di Indonesia ditandai dengan 

berdirinya Bank Muamalat pada tahun 1992 sebagai bank syariah pertama 

yang beroperasi sekaligus sebagai awal mula penerapan dual banking 

system di Indonesia. 

Kegiatan bank konvensional terutama berpusat pada pengumpulan 

deposito yang menawarkan tingkat bunga yang rendah pada satu sisi, 

sementara di sisi lain memberikan pinjaman pada tingkat bunga yang tinggi. 

Sebaliknya, kegiatan bisnis bank syariah adalah berdasarkan cost plus mark-

up sale ataupun profit and loss sharing, terutama musyarakah dan 

mudharabah (Aziz, Musse, & Echchabi, 2014: 987). Skema ini tak hanya 

menguntungkan atau merugikan satu pihak saja, namun keduanya dalam hal 

ini bank syariah dan nasabah memiliki tingkat pengembalian dan risiko 

yang adil. Berbeda halnya pada bank konvensional yang sistem 

operasionalnya masih bergantung pada suku bunga yang berlaku. Kondisi 

perekonomian yang mudah berubah akan berdampak pada kerugian yang 

dialami oleh satu pihak (kreditur atau debitur). 

Namun sayangnya, keutamaan yang ada pada bank syariah dan 

potensi jumlah penduduk Muslim di Indonesia hingga saat ini belum 

membuat masyarakat sepenuhnya beralih dari bank konvensional ke bank 

syariah. Salah satu gejalanya dapat dilihat pada perbandingan dari jumlah 

Dana Pihak Ketiga (DPK) keduanya. 
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Gambar 1.1 Total DPK Bank Umum dan Bank Syariah 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah 

Dari gambar 1.1 terlihat perbandingan yang sangat jauh antara total 

DPK bank umum dengan bank syariah. Jumlah DPK bank syariah hanya 

sekitar 4 sampai 5 persen dibandingkan jumlah DPK bank umum. Dengan 

demikian meskipun pertumbuhan bank syariah cukup signifikan setiap 

tahunnya, namun dari segi total DPK masih terbilang tertinggal jauh oleh 

bank konvensional. 

Suatu hal yang wajar karena pada kenyataannya bank konvensional 

memang lebih dahulu ada. Akan tetapi, kembali pada permasalahan riba, 

mengingat mayoritas penduduk Indonesia beragama Muslim maka 

sosialisasi, edukasi, dan dorongan terhadap masyarakat untuk sepenuhnya 

menggunakan jasa bank syariah dalam kebutuhan sehari-hari merupakan 

suatu keharusan yang menjadi tugas pemerintah dan masyarakat Muslim 

Indonesia sebagai ikhtiar untuk mengingatkan sesama dan menyelamatkan 

umat dari praktik riba. 

2010 2011 2012 2013 2014 2015

Bank Umum 2338824 2784912 3225198 3663968 4114420 4413056

Bank Syariah 76036 115.415 147.512 183534 217859 231175
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4000000
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Pemerintah melalui berbagai regulasi dan kebijakannya terus 

berupaya mendukung kemajuan perbankan syariah. Dalam Outlook 

Perbankan Syariah (2014: 21), disebutkan bahwa pertumbuhan perbankan 

syariah yang relatif masih cukup tinggi jika dibandingkan perbankan secara 

umum maupun keuangan syariah secara global ditengah kondisi 

perekonomian yang masih dalam tahap pemulihan, membuktikan 

perbankan syariah nasional mampu mempertahankan eksistensi dan 

perkembangannya dalam menghadapi situasi perekonomian, walaupun 

memiliki tantangan dari segi SDM, produk, jaringan, dan permodalan jika 

dibandingkan dengan perbankan konvensional maupun perbankan syariah 

global. Beralihnya fungsi institusi pengawasan dan pengaturan perbankan 

syariah dari Bank Indonesia (BI) ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK), juga 

diharapkan tetap mempertahankan kesinambungan perkembangan 

perbankan syariah kedepannya. Kerjasama yang erat antara BI (otoritas 

makroprudensial) dan OJK (otoritas mikroprudensial) menjadi salah satu 

pilar penting dari arah kebijakan perbankan syariah di masa mendatang. 

Selain pemerintah, pertumbuhan perbankan syariah juga tak lepas 

dari dukungan masyarakat sebagai nasabah. Hal itu dapat dilihat dari segi 

peningkatan total Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan yang 

Diberikan (PYD) dari tahun ke tahun terutama pada Bank Umum Syariah 

(BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS). 
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Tabel 1.3 Pertumbuhan DPK dan PYD pada BUS dan UUS 

(satuan dalam Milyar Rupiah) 

 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

DPK 76.036 115.415 147.512 183.534 217.859 231.175 

Pertumbuhan - 51,8% 94% 141,4% 186,5% 204% 

PYD 68.181 102.655 147.505 184.122 199.330 212.996 

Pertumbuhan - 50,6% 116,3% 170% 192,4% 212,4% 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah 

Apabila tahun 2010 dianggap sebagai tahun dasar, maka dapat 

disimpulkan berdasarkan tabel di atas bahwa PYD telah tumbuh sebesar 

212,4% dalam kurun waktu enam tahun terhitung sejak 2010 hingga 2015. 

Persentase tersebut mengindikasikan bahwa permintaan pembiayaan baik 

yang sifatnya konsumtif maupun produktif kian hari semakin meningkat. 

Oleh karena itu, bank syariah sebagai fungsi intermediasi harus memiliki 

kemampuan yang cukup dalam menghimpun Dana Pihak Ketiga (DPK) 

agar dapat menyalurkan pembiayaan kepada pihak-pihak yang 

membutuhkan. 

Menurut Aziz, Musse, & Echchabi (2014: 988), simpanan pada 

umumnya dianggap sebagai sumber dana termurah bagi lembaga keuangan. 

Oleh karena itu, bank berkompetisi untuk menarik simpanan baik dari 

masyarakat individu, perusahaan, maupun organisasi pemerintah yang 

mana membantu mereka memberikan pembiayaan kepada nasabah. Oleh 

karena itu, dalam sistem perbankan modern seperti saat ini, simpanan 

memainkan peran yang krusial dalam kinerja dan profitabilitas suatu bank. 

dalam konteks dual banking system, suatu hal yang krusial bagi institusi 
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bank syariah untuk memahami perilaku nasabah agar mampu bersaing 

menarik dana dengan bank konvensional yang sudah lama ada.  

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Rachmawati dan 

Syamsulhakim (2004: 2), terdapat beberapa jenis produk simpanan pada 

bank syariah yang dapat dimiliki atau digunakan oleh nasabah, namun jenis 

produk tersebut tidak sama antara satu negara dengan negara lainnya. 

Di Indonesia, terdapat tiga jenis produk simpanan yang ditawarkan 

yaitu tabungan, giro, dan deposito. Adapun prinsip yang diterapkan adalah 

wadi’ah dan mudharabah. Skema wadi’ah bisa diterapkan pada produk 

tabungan dan giro, sedangkan skema mudharabah bisa diterapkan pada 

produk tabungan dan deposito. Komposisi dari ketiganya selama lima tahun 

terakhir dapat dilihat pada tabel berikut. 

Jika disajikan dalam bentuk grafik, maka komposisi ketiga jenis 

simpanan tersebut adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 1.2 Grafik Komposisi DPK dan PYD 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah 

2010 2011 2012 2013 2014 2015

Giro 9056 12006 17708 18523 18649 21194

Tabungan 22908 36602 45072 57200 63581 68654

Deposito 44072 70806 84732 107812 135629 141329
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Berdasarkan grafik di atas, deposito dari tahun ke tahun memiliki 

porsi terbesar dari keseluruhan total DPK yang dapat dihimpun oleh bank 

syariah. Artinya lebih banyak dari produk simpanan lainnya (tabungan dan 

giro). Kondisi ini merupakan angin segar bagi bank syariah untuk 

memaksimalkan produk deposito agar dapat meningkatkan total DPK. 

Besarnya jumlah deposito tersebut dapat disebabkan oleh motif 

keuntungan semata ataupun sifat religiusitas nasabah. Nasabah dengan 

motif keuntungan menggunakan logika dan nalar mereka dalam 

mempertimbangkan keputusan investasi. Sedangakan nasabah yang religius 

berinvestasi di bank syariah karena alasan halal dan berkah. Namun 

demikian, menurut Kasri dan Kassim (2009: 182) motif keuntungan 

memiliki banyak implikasi, salah satunya adalah tendensi para deposan 

untuk menarik dan mengalihkan dana mereka ke bank konvensional apabila 

di kemudian hari menawarkan return yang lebih besar. Kondisi seperti ini, 

jika tidak dikelola dengan tepat akan berpotensi memperlambat 

pertumbuhan bank syariah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

tingkat bagi hasil dan suku bunga bank konvensional mempunyai pengaruh 

terhadap jumlah deposito pada bank syariah. 

Selain tingkat bagi hasil dan suku bunga, banyak faktor lain yang 

turut mempengaruhi jumlah deposito mudharabah. Faktor-faktor tersebut 

bisa berasal dari kondisi internal bank syariah itu sendiri maupun kondisi 

perekonomian pada waktu tertentu. Faktor-faktor tersebut telah dilibatkan 

pada penelitian-penelitian terdahulu. 
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Aziz, Musse, dan Echchabi (2014: 988) menyebutkan bahwa piihan 

nasabah terhadap bank bergantung pada motif masing-masing, yang mana 

biasanya dikendalikan oleh faktor-faktor makro dan mikro ekonomi yang 

bervariasi, selain faktor psikologis dan faktor sosial. 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya terletak pada periode penelitian yang mana penelitian ini 

menggunakan data-data terbaru dengan periode yang lebih panjang mulai 

Januari 2010 hingga September 2016. Beberapa penelitian sebelumnya 

menggunakan periode penelitian yang terlalu singkat (tiga sampai lima 

tahun). 

Selain itu, penelitian ini menggunakan metode yang masih tegolong 

baru yaitu Vector Error Correction Model (VECM). Kelebihan pada model 

ini yaitu dapat meramalkan kondisi perekonomian di masa mendatang. 

Sedangkan penelitian pada umumnya menggunakan metode regresi. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk memperkuat validitas internal 

dari penelitian-penelitian sebelumnya sehingga dapat diketahui secara lebih 

pasti faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi jumlah deposito 

mudharabah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Faktor Internal Bank dan Makro 

Ekonomi Terhadap Jumlah Deposito Mudharabah pada Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia” 
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B. Rumusan Masalah 

a. Apakah jumlah jaringan kantor berpengaruh terhadap jumlah deposito 

mudharabah pada BUS dan UUS? 

b. Apakah tingkat bagi hasil berpengaruh terhadap jumlah deposito 

mudharabah pada BUS dan UUS? 

c. Apakah tingkat suku bunga deposito bank konvensional berpengaruh 

terhadap jumlah deposito mudharabah pada BUS dan UUS? 

d. Apakah Indeks Harga Konsumen (IHK) berpengaruh terhadap jumlah 

deposito mudharabah pada BUS dan UUS? 

e. Apakah Indeks Produksi Industri (IPI) berpengaruh terhadap jumlah 

deposito mudharabah pada BUS dan UUS? 

f. Apakah jumlah uang beredar (money supply) berpengaruh terhadap 

jumlah deposito mudharabah pada BUS dan UUS? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang dicapai setelah 

melakukan penelitian ini adalah : 

a. Menganalisis pengaruh jumlah jaringan kantor terhadap jumlah deposito 

mudharabah pada BUS dan UUS. 

b. Menganalisis pengaruh tingkat bagi hasil terhadap jumlah deposito 

mudharabah pada BUS dan UUS. 

c. Menganalisis pengaruh tingkat suku bunga deposito bank konvensional 

terhadap jumlah deposito mudharabah BUS dan UUS. 
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d. Menganalisis pengaruh Indeks Harga Konsumen (IHK) terhadap jumlah 

deposito mudharabah pada BUS dan UUS. 

e. Menganalisis pengaruh Indeks Produksi Industri (IPI) terhadap jumlah 

deposito mudharabah pada BUS dan UUS. 

f. Menganalisis pengaruh jumlah uang yang beredar (money supply) 

terhadap jumlah deposito mudharabah pada BUS dan UUS. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini di antanya : 

a. Bagi Bank Syariah 

Sebagai bahan masukan dan informasi bagi bank syariah tentang faktor-

faktor apa saja yang berpengaruh terhadap tingkat deposito 

mudharabah. Sehingga bank syariah cepat tanggap dalam 

memanfaatkan kondisi perekonomian yang ada demi kemajuan bank 

syariah itu sendiri. 

b. Bagi Pemerintah 

Sebagai bahan pertimbangan agar di kemudian hari menyempurnakan 

kebijakan dan regulasi yang ada sehingga bank syariah di Indonesia 

dapat menjalankan fungsinya sebagai intermediasi dengan baik.  

c. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana bagi peneliti untuk memperdalam dan mengamalkan 

ilmu pengetahuan yang sudah didapat selama masa kuliah. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan peneliti terutama 

dalam berpikir dan menulis karya ilmiah. 
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d. Bagi Perguruan Tinggi 

Menambah kepustakaan di bidang perbankan syariah khususnya 

manajemen perbankan. Sehingga dapat dijadikan bahan bacaan untuk 

menambah wawasan pengetahuan. 

e. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya dan memberikan 

informasi terkini tentang keadaan bank syariah pada saat ini. 

f. Bagi Nasabah 

Sebagai informasi yang akan menambah wawasan dan pengetahuan 

nasabah tentang produk deposito mudharabah pada bank syariah serta 

sebagai bahan pertimbangan untuk keputusan investasi. 

D. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi ini akan disajikan dalam sistematika 

pembahasan yang terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu : 

Bab 1 Pendahuluan yang berisi penjelasan yang bersifat umum, 

yaitu mengenai latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian serta sistematika penulisan. 

Bab II Kerangka Teori dan Pengembangan Hipotesis yang terdiri 

dari telaah pustaka, tinjauan teoritis tentang informasi mengenai variabel-

variabel yang diteliti, kerangka berfikir dan hubungan antara variabel, dan 

pengembangan hipotesis. 
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Bab III Metodologi Penelitian, bab ini terdiri dari penjelasan tentang 

jenis dan sifat penelitian, populasi dan sampel penelitian, metode 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan. Bab ini menjabarkan hasil analisis 

dari pengolahan data, baik pengolahan data secara deskriptif maupun 

analisis hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan. Selanjutnya 

pembahasan mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen yang diteliti. 

Bab V Penutup berisi kesimpulan dari hasil analisis data, 

keterbatasan dalam penelitian, dan saran bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan serta penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis Vector Error Correction Model (VECM) dan 

interpretasi yang telah dipaparkan serta membandingkan hasil penelitian 

dengan beberapa penelitian serupa, maka diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Jaringan kantor berpengaruh signifikan positif terhadap deposito 

mudharabah. Hal ini dikarenakan nasabah juga dipengaruhi oleh 

aksesibilitas terhadap bank syariah untuk melakukan pertimbangan 

investasi. Terutama masyarakat yang notabene berada di lokasi yang jauh 

dari pusat perkotaan maka ketika akan mendepositokan dananya tentu 

melibatkan aksesibilitas sebagai salah satu dasar pertimbangan. 

2. Tingkat bagi hasil tidak berpengaruh terhadap deposito mudharabah. Hal 

ini menunjukkan bahwa nasabah masih menggunakan suku bunga bank 

konvensional sebagai patokan dalam rangka memilih portofolio investasi 

mereka. Dengan kata lain, tingkat bagi hasil bukan merupakan patokan 

dalam memutuskan untuk berinvestasi pada bank syari’ah. 

3. Suku bunga deposito bank konvensional berpengaruh signifikan terhadap 

deposito mudharabah dengan arah hubungan negatif. Hal ini karena sistem 

perbankan di Indonesia yang menerapkan  dual banking system sehingga 

risiko adanya fenomena “displaced commercial risk” menjadi lebih besar. 

Di samping itu, hasil ini juga mengindikasikan bahwa nasabah bank 
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syari’ah, terutama deposan masih didominasi oleh nasabah dengan motif 

keuntungan semata yang biasanya berasal dari kalangan institusi seperti 

perusahan-perusahaan atau bank lain. Dalam hal ini fatwa Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) tentang larangan riba belum efektif. Oleh karena itu, 

edukasi tentang larangan riba harus terus dijalankan dan dimaksimalkan 

4. Indeks Harga Konsumen (IHK) mempengaruhi deposito mudharabah 

secara positif. Hasil bisa disebabkan karena meskipun kondisi harga 

sedang melambung, deposito mudharabah tetap merupakan investasi yang 

menguntungkan bagi nasabah. Hal ini terutama berlaku pada nasabah yang 

religius cenderung optimis dengan peningkatan kinerja bank syariah. 

5. Indeks Produksi Industri (IPI) sebagai indikator pertumbuhan ekonomi 

baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek pengaruhnya tidak 

signifikan terhadap deposito mudharabah. Meskipun demikian, jika 

dijelaskan arah hubungan keduanya adalah positif. Ketika kondisi 

ekonomi sedang baik, perusahaan-perusahaan akan memproduksi dan 

menjual lebih banyak produk yang makan akan memberikan manfaat dan 

keuntungan bagi perusahaan itu sendiri. Peningkatan pendapatan 

perusahaan akan meningkatkan kemungkinan naiknya total deposito 

mudharabah pada bank syariah. Selain itu, hubungan positif ini juga dapat 

disebabkan karena kecenderungan nasabah untuk menyimpan dananya 

ketika harga-harga sedang naik, dan membelanjakan uangnya ketika harga 

mulai menurun sehingga tidak mengalami kerugian akibat selisih harga. 
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6. Jumlah uang beredar (money supply) berpengaruh negatif signifikan 

terhadap deposito mudharabah. Hasil ini sesuai dengan teori kuantitas 

uang bahwa jika bank sentral mempertahankan jumlah uang beredar tetap 

stabil, tingkat harga akan stabil. Sebaliknya, jika bank sentral 

meningkatkan jumlah uang beredar dengan cepat, tingkat harga akan 

meningkat dengan cepat. Akibat dari kenaikan harga adalah daya beli 

masyarakat dan nilai uang menurun sehingga akan menurunkan semangat 

berinvestasi. 

Hasil ini juga sesuai dengan kondisi riil jika dilihat dari segi 

kebijakan bank sentral. Ketika jumlah uang beredar berada pada level 

yang tinggi, bank sentral sebagai pemegang wewenang kebijakan moneter 

akan menarik uang yang beredar dengan cara meningkatkan suku bunga 

nominal. Kenaikan suku bunga nominal otomatis berdampak pada 

kenaikan tingkat suku bunga deposito berjangka pada bank konvensional. 

Akibatnya, nasabah lebih memilih menyimpan dananya pada bank 

konvensional. 

B. Keterbatasan 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini tidak terlepas dari berbagai 

keterbatasan di antaranya adalah jumlah variabel independen yang telalu 

banyak. Keunggulan dari banyaknya variabel independen yaitu sebuah 

penelitian dapat meminimalkan masalah bias spesifikasi. Namun yang 

dikhawatirkan adalah terjadinya multikolinieritas apabila terdapat variabel-

variabel yang sebetulnya tidak relevan dimasukkan ke dalam model. Oleh 
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karena itu bagi peneliti selanjutnya diharapkan terlebih dahulu melakukan 

studi pustaka dengan baik sehingga setiap variabel yang dimasukkan 

didasarkan atas teori yang kuat. 

C. Saran 

Berdasarkan beberapa hasil temuan yang telah dijabarkan, penelitian ini 

merekomendasikan beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh berbagai pihak 

yang berkepentingan : 

1. Alangkah baiknya jika Bank Umum Syari’ah (BUS) dan Unit Usaha 

Syari’ah (UUS) terus meningkatkan aksesibilitas bagi para nasabahnya, 

terutama akses jaringan kantor. Penambahan kantor cabang hingga ke 

pelosok-pelosok desa akan mampu memperluas pangsa BUS dan UUS itu 

sendiri yang nantinya turut meningkatkan total Dana Pihak Ketiga (DPK). 

2. Pemerintah bekerja sama dengan lembaga keuangan syari’ah dalam hal ini 

khususnya bank sebaiknya giat melaksanakan edukasi tentang larangan 

riba mengingat mayoritas penduduk Indonesia adalah warga Muslim. 

3. Faktor-faktor lain yang berkaitan dengan internal bank sebaiknya 

ditambahkan dalam model agar hasil penelitian lebih menggambarkan 

kondisi sebenarnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Data Penelitian 

  

 Dep. 

Mudharabah                                           

Jaringan 

Kantor 

Tingkat Bagi 

Hasil (%) 
Suku Bunga IPI IHK 

Money 

Supply                        

(Miliar 

Rupiah) 

2010 

JAN 30760 1108 6,648041408 7,991805779 96,59 118,01 2066481 

FEB 30371 1146 7,09743056 7,7187653 97,28 118,36 2112083 

MAR 30243 1233 7,174465665 7,663102138 101,37 118,19 2116024 

APR 31215 1230 7,408417536 7,586538699 101,44 118,37 2143234 

MEI 31584 1268 7,080110166 7,406517694 100,9 118,71 2231144 

JUN 29689 1302 7,063251354 7,441414622 104,72 119,86 2217589 

JUL 31675 1364 6,755092899 7,367489325 100,93 121,74 2236459 

AUG 35159 1347 7,075989491 7,484539418 101,12 122,67 2274955 

SEP 37044 1388 6,845359434 7,481324201 92,32 123,21 2308846 

OKT 39225 1391 8,161791777 7,557673231 98,13 123,29 2347807 

NOV 40051 1356 6,52860152 7,416253453 100,77 124,03 2471206 

DES 44072 1477 7,471262542 7,37735904 101,72 125,17 2877220 

2011 

JAN 44191 1607 9,789624331 6,993849279 101,66 126,29 2436679 

FEB 44496 1606 8,679599547 7,001561096 98,06 126,46 2420191 

MAR 47435 1611 9,718816497 7,001836296 105,86 126,05 2451357 

APR 47824 1626 9,810392421 6,990117667 102,19 125,66 2434478 

MEI 49851 1632 7,591430948 6,938248867 105,63 125,81 2475286 

JUN 52121 1632 9,807509813 6,909951893 107,23 126,5 2522784 

JUL 53896 1632 9,219772876 7,10025746 109,45 127,35 2564556 

AUG 55768 1632 8,976599463 6,950642917 103,1 128,54 2621346 

SEP 59350 1652 11,15845356 6,964361424 104,12 128,89 2643331 

OKT 62184 1692 11,06995859 6,975464324 107,59 128,74 2677205 

NOV 65338 1724 10,79240315 6,878878028 101,35 129,18 2729538 

DES 70806 1737 10,83638564 6,763611231 102,89 129,91 2877220 

2012 

JAN 71547 1813 10,76817691 6,602312971 102,76 130,9 2854978 

FEB 70653 2006 10,50899076 6,436937711 105,63 130,96 2849796 

MAR 72081 1887 10,04152879 6,248281143 102,46 131,05 2911920 

APR 67919 1891 10,00415315 6,049922144 103,38 131,32 2927259 

MEI 67712 1946 10,06822099 5,945469522 108,31 131,41 2992057 

JUN 68888 1999 9,511500872 5,870052403 109,79 132,23 3050355 



  

JUL 69721 2038 5,990233863 5,797441675 111,41 133,16 3054836 

(Lanjutan) 

  

AUG 71757 2096 6,050428243 5,781464338 100,76 134,43 3089011 

SEP 73505 2150 6,019728115 5,807750066 109,61 134,45 3125533 

OKT 78504 2188 6,125458341 5,798074535 118,17 134,67 3161726 

NOV 82819 2220 6,397035505 5,786530614 114,13 134,76 3205129 

DES 84732 2262 6,3451712 5,831016938 114,12 135,49 3304645 

2013 

JAN 87283 2301 6,283412507 5,801479976 113,91 136,88 3268789 

FEB 90568 2325 6,140390562 5,767002973 112,31 137,91 3280420 

MAR 96422 2341 5,657000377 5,707863155 112,58 138,78 3322529 

APR 95351 2396 5,116951057 5,695709214 114,12 138,64 3360928 

MEI 100746 2416 5,412604692 5,702447311 115,78 138,6 3426305 

JUN 99677 2420 5,41943881 5,783946469 113,34 140,03 3413379 

JUL 99368 2431 5,673060637 5,9081729 115,28 144,63 3506574 

AUG 102395 2473 5,686916367 6,092865278 113,37 146,25 3502420 

SEP 103799 2495 5,387629555 6,476274383 116,36 145,74 3584081 

OKT 105100 2526 5,397391235 6,837057966 118,05 145,87 3576869 

NOV 106503 2530 5,737769615 7,161301147 118,2 146,04 3615973 

DES 107812 2588 5,686492954 7,61454779 117,36 146,84 3730197 

2014 

JAN 106973 2554 5,924755015 7,805057394 117,32 110,99 3652349 

FEB 107544 2558 6,02989212 8,01040237 116,6 111,28 3643059 

MAR 111643 2561 5,759795292 8,163496738 116,8 111,37 3660606 

APR 115729 2564 6,267583201 8,264263895 117,25 111,35 3730376 

MEI 119136 2571 6,741198337 8,44285917 120,16 111,53 3789279 

JUN 119043 2575 7,212123192 8,44704721 120,22 112,01 3865891 

JUL 119357 2592 6,660671311 8,635980662 117,05 113,05 3895981 

AUG 122106 2577 7,559942953 8,793650932 120,13 113,58 3895374 

SEP 122105 2571 8,845659642 8,820023839 127,74 113,89 4010147 

OKT 132043 2519 8,95617906 8,769874131 124,37 114,42 4024489 

NOV 133448 2501 8,758747122 8,648910416 121,73 116,14 4076670 

DES 135629 2471 8,586765998 8,789336333 124,94 119 4173327 

2015 

JAN 129338 2479 7,61 8,760941141 123,6 118,71 4174826 

FEB 129632 2480 7,98 8,767092272 120,16 118,28 4218123 

MAR 130549 2475 7,69 8,731361348 124,65 118,48 4246361 

APR 130809 2470 7,52 8,596934664 127,11 118,91 4275711 

MEI 128755 2460 7,79 8,522661533 123,03 119,5 4288369 



  

JUN 129394 2454 7,43 8,390994734 126,26 120,14 4358802 

(Lanjutan) 

  

JUL 131382 2446 7,54 8,342695761 122,21 121,26 4373208 

AUG 132095 2413 7,32 8,216073025 127,01 121,73 4404085 

SEP 133757 2367 7,35 8,177785859 130,31 121,67 4508603 

OKT 135336 2330 7,02 8,168887151 132,07 121,57 4443078 

NOV 135461 2316 6,96 8,106992222 129,77 121,82 4452325 

DES 140228 2301 7,17 8,259984732 126,84 122,99 4548800 

2016 

JAN 142074 2282 6,94 8,180547991 126,6 123,62 4498361 

FEB 143352 2238 6,60 8,144665658 128,6 123,51 4521951 

MAR 144790 2230 6,53 7,969667878 128,67 123,75 4561873 

APR 144731 2183 6,53 7,690748497 127,28 123,19 4581878 

MEI 146845 2157 6,17 7,632429052 131,69 123,48 4614062 

JUN 147254 2129 6,52 7,517223199 136,3 124,29 4737451 

JUL 147846 2127 6,23 7,386552119 132,99 125,15 4730380 

AUG 149683 2104 6,11 7,261230151 134,79 125,13 4746027 

SEP 156100 2210 6,13 7,14417063 131 125,41 4737631 

 

Lampiran 2 : Hasil Analisis Eviews 8 

2.1 Statistik Deskriptif 

 
Date: 02/14/17   

Time: 12:56        
Sample: 2010M01 2016M09      

        

        

 DM JARKAN TBH SB IHK IPI MS 
        

        

 Mean  9.25E+13  2078.963  7.439919  7.308963  125.9658  114.3563  3.42E+15 

 Median  9.94E+13  2220.000  7.075989  7.406518  124.2900  114.1300  3.41E+15 

 Maximum  1.56E+14  2592.000  11.15845  8.820024  146.8400  136.3000  4.75E+15 

 Minimum  2.97E+13  1108.000  5.116951  5.695709  110.9900  92.32000  2.07E+15 

 Std. Dev.  3.89E+13  443.5549  1.603363  0.989764  9.230614  11.05389  8.21E+14 

 Skewness -0.142316 -0.650068  0.791386 -0.203045  0.513987  0.075851  0.019774 

 Kurtosis  1.668123  2.090772  2.577161  1.877098  2.702970  1.905158  1.737696 

        

 Jarque-Bera  6.260323  8.495042  9.058356  4.812135  3.864233  4.123211  5.383045 

 Probability  0.043711  0.014300  0.010790  0.090169  0.144841  0.127250  0.067778 

 Sum  7.49E+15  168396.0  602.6334  592.0260  10203.23  9262.860  2.77E+17 

 Sum Sq. Dev.  1.21E+29  15739275  205.6618  78.37065  6816.338  9775.081  5.39E+31 

 Observations  81  81  81  81  81  81  81 



  

 

2.2 Uji Akar Unit 

a. Tingkat Level 

1) ADF 

a) Dep. Mudharabah 

 

Null Hypothesis: DEPOSITO has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=11) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.110492  0.9440 

Test critical values: 1% level  -3.514426  

 5% level  -2.898145  

 10% level  -2.586351  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     
     

 

b) Jaringan Kantor 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.298513  0.0182 

Test critical values: 1% level  -3.514426  

 5% level  -2.898145  

 10% level  -2.586351  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

c) Tingkat Bagi Hasil 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.639045  0.4579 

Test critical values: 1% level  -3.519050  

 5% level  -2.900137  

 10% level  -2.587409  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

d) Suku Bunga 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.998847  0.2868 

Test critical values: 1% level  -3.516676  

 5% level  -2.899115  

 10% level  -2.586866  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

 

 



  

 

e) IHK 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.118557  0.2381 

Test critical values: 1% level  -3.514426  

 5% level  -2.898145  

 10% level  -2.586351  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

f) IPI 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.527895  0.8792 

Test critical values: 1% level  -3.516676  

 5% level  -2.899115  

 10% level  -2.586866  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

g) Money supply 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.317432  0.9166 

Test critical values: 1% level  -3.516676  

 5% level  -2.899115  

 10% level  -2.586866  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

2) PP 

a) Dep. Mudharabah 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -0.110492  0.9440 

Test critical values: 1% level  -3.514426  

 5% level  -2.898145  

 10% level  -2.586351  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

b) Jaringan Kantor 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -2.975903  0.0415 

Test critical values: 1% level  -3.514426  

 5% level  -2.898145  

 10% level  -2.586351  
     



  

     
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

c) Tingkat Bagi Hasil 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -2.124997  0.2356 

Test critical values: 1% level  -3.514426  

 5% level  -2.898145  

 10% level  -2.586351  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

d) Suku Bunga 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -1.397642  0.5795 

Test critical values: 1% level  -3.514426  

 5% level  -2.898145  

 10% level  -2.586351  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

e) IHK 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -2.195479  0.2096 

Test critical values: 1% level  -3.514426  

 5% level  -2.898145  

 10% level  -2.586351  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

f) IPI 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -1.118289  0.7051 

Test critical values: 1% level  -3.514426  

 5% level  -2.898145  

 10% level  -2.586351  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

g) Money Supply 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -0.347497  0.9120 

Test critical values: 1% level  -3.514426  

 

 



  

(Lanjutan) 

 

 5% level  -2.898145  

 10% level  -2.586351  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     
     
     Residual variance (no correction)  6.32E+09 

HAC corrected variance (Bartlett kernel)  1.26E+09 
     
     

 

b. Tingkat Diferensi 

1) ADF 

a) Dep. Mudharabah 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.135744  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.515536  

 5% level  -2.898623  

 10% level  -2.586605  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

b) Jaringan Kantor 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.164540  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.515536  

 5% level  -2.898623  

 10% level  -2.586605  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
 

 

c) Tingkat Bagi Hasil 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.679503  0.0002 

Test critical values: 1% level  -3.519050  

 5% level  -2.900137  

 10% level  -2.587409  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

d) Suku Bunga 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.446827  0.1326 

Test critical values: 1% level  -3.516676  

 5% level  -2.899115  



  

 10% level  -2.586866  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

e) IHK 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.779950  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.515536  

 

 5% level  -2.898623  

 10% level  -2.586605  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

f) IPI 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -9.839392  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.516676  

 5% level  -2.899115  

 10% level  -2.586866  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

g) Money Supply 

     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -12.17438  0.0001 

Test critical values: 1% level  -3.515536  

 5% level  -2.898623  

 10% level  -2.586605  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

2) PP 

a) Dep. Mudharabah 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -8.129389  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.515536  

 5% level  -2.898623  

 10% level  -2.586605  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

 

 

 

 



  

b) Jaringan Kantor 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -7.380855  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.515536  

 5% level  -2.898623  

 10% level  -2.586605  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     
     
     Residual variance (no correction)  1897.813 

HAC corrected variance (Bartlett kernel)  2312.342 
     
     

 

 

c) Tingkat Bagi Hasil 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -10.92857  0.0001 

Test critical values: 1% level  -3.515536  

 5% level  -2.898623  

 10% level  -2.586605  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

d) Suku Bunga 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -4.645116  0.0003 

Test critical values: 1% level  -3.515536  

 5% level  -2.898623  

 10% level  -2.586605  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

e) IHK 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -8.779950  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.515536  

 5% level  -2.898623  

 10% level  -2.586605  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

f) IPI 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -49.33466  0.0001 

Test critical values: 1% level  -3.515536  



  

  

(Lanjutan) 

5% level  -2.898623  

10% level  -2.586605  
    
    

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

 

g) Money Supply 

     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -19.07683  0.0001 

Test critical values: 1% level  -3.515536  

 5% level  -2.898623  

 10% level  -2.586605  
     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  
 

 

3 Uji Lag 

 

VAR Lag Order Selection Criteria     

Endogenous variables: DDEPOSITO DJARKAN DTBH DSB DIHK DIPI DUANG_BEREDAR   

Exogenous variables: C      

Date: 02/18/17   Time: 21:32     

Sample: 2010M01 2016M09     

Included observations: 73     
       
        Lag LogL LR FPE AIC SC HQ 
       
       0 -2428.498 NA   2.25e+20  66.72597   66.94560*   66.81350* 

1 -2364.650   113.7024*   1.50e+20*  66.31917  68.07623  67.01939 

2 -2325.465  62.26585  2.04e+20  66.58808  69.88258  67.90100 

3 -2295.673  41.62775  3.79e+20  67.11432  71.94625  69.03993 

4 -2254.895  49.15695  5.73e+20  67.33958  73.70894  69.87788 

5 -2199.344  56.31150  6.70e+20  67.16011  75.06691  70.31111 

6 -2151.511  39.31505  1.21e+21  67.19208  76.63630  70.95577 

7 -2065.801  54.00927  1.12e+21   66.18632*  77.16797  70.56269 
       
        * indicates lag order selected by the criterion    

 LR: sequential modified LR test statistic (each test at 5% level)   

 FPE: Final prediction error     

 AIC: Akaike information criterion     

 SC: Schwarz information criterion     

 HQ: Hannan-Quinn information criterion    

 

4 Uji Kointegrasi 

     
     Hypothesized  Trace 0.05  

No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.** 
     
     None *  0.641448  287.4777  125.6154  0.0000 

At most 1 *  0.585276  207.4745  95.75366  0.0000 

At most 2 *  0.471851  138.8234  69.81889  0.0000 

At most 3 *  0.382327  89.03010  47.85613  0.0000 

At most 4 *  0.295549  51.44997  29.79707  0.0000 



  

At most 5 *  0.198376  24.12371  15.49471  0.0020 

At most 6 *  0.084388  6.876695  3.841466  0.0087 
     
      Trace test indicates 7 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level 

 * denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level 

 **MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values  

     

Unrestricted Cointegration Rank Test (Maximum Eigenvalue) 
     
     Hypothesized  Max-Eigen 0.05  

No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.** 

 

     
     None *  0.641448  80.00318  46.23142  0.0000 

At most 1 *  0.585276  68.65106  40.07757  0.0000 

At most 2 *  0.471851  49.79335  33.87687  0.0003 

At most 3 *  0.382327  37.58012  27.58434  0.0019 

At most 4 *  0.295549  27.32627  21.13162  0.0059 

At most 5 *  0.198376  17.24701  14.26460  0.0164 

At most 6 *  0.084388  6.876695  3.841466  0.0087 
     
      Max-eigenvalue test indicates 7 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level 

 * denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level 

 **MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values  

5 Estimasi VECM 

 Vector Error Correction Estimates      

 Date: 02/18/17   Time: 21:38      

 Sample (adjusted): 2010M04 2016M09     

 Included observations: 78 after adjustments     

 Standard errors in ( ) & t-statistics in [ ]     
        
        Cointegrating Eq:  CointEq1       
        
        DDEPOSITO(-1)  1.000000       

        

DJARKAN(-1) -26.61933       

  (18.9965)       

 [-1.40128]       

        

DTBH(-1)  453.8622       

  (1312.67)       

 [ 0.34576]       

        

DSB(-1) -10198.42       

  (4971.16)       

 [-2.05152]       

        

DIHK(-1) -974.4704       

  (225.432)       

 [-4.32268]       

        

DIPI(-1) -170.2550       

  (297.267)       

 [-0.57273]       

        
DUANG_BEREDAR(

-1)  0.148578       

  (0.01560)       

 [ 9.52496]       

        

C -6107.558       



  

        
        

Error Correction: 
D(DDEPOSI

TO) 
D(DJARKA

N) D(DTBH) D(DSB) D(DIHK) D(DIPI) 
D(DUANG_
BEREDAR) 

        
        CointEq1 -0.163077  0.003221  1.65E-06 -6.32E-06  8.89E-05 -0.000126 -8.861469 

  (0.04120)  (0.00080)  (1.7E-05)  (1.7E-06)  (8.9E-05)  (8.4E-05)  (1.29028) 

 [-3.95824] [ 4.01635] [ 0.09924] [-3.70717] [ 1.00463] [-1.50095] [-6.86785] 

        

D(DDEPOSITO(-1)) -0.389037 -0.003587  1.56E-05 -2.09E-06 -0.000105 -0.000119  0.780275 

  (0.10270)  (0.00200)  (4.1E-05)  (4.2E-06)  (0.00022)  (0.00021)  (3.21642) 

 [-3.78803] [-1.79440] [ 0.37606] [-0.49259] [-0.47450] [-0.56737] [ 0.24259] 
 

D(DJARKAN(-1))  11.32306 -0.549740  0.002966 -1.77E-05 -0.019183 -5.48E-05 -499.3784 

  (5.47537)  (0.10657)  (0.00221)  (0.00023)  (0.01176)  (0.01120)  (171.478) 

 [ 2.06800] [-5.15869] [ 1.34232] [-0.07822] [-1.63061] [-0.00490] [-2.91219] 

        

D(DTBH(-1)) -3.784271 -3.387706 -0.548756  0.017554  0.017387  1.160147 -11701.97 

  (240.683)  (4.68435)  (0.09713)  (0.00996)  (0.51713)  (0.49211)  (7537.75) 

 [-0.01572] [-0.72320] [-5.64966] [ 1.76261] [ 0.03362] [ 2.35748] [-1.55245] 

        

D(DSB(-1)) -6277.038  22.51782 -1.767464 -0.548475 -6.179042  2.232472 -209190.7 

  (2543.07)  (49.4950)  (1.02629)  (0.10523)  (5.46403)  (5.19968)  (79644.1) 

 [-2.46829] [ 0.45495] [-1.72219] [-5.21223] [-1.13086] [ 0.42935] [-2.62657] 

        

D(DIHK(-1)) -68.86602  2.246914 -0.017800 -0.002222 -0.381447 -0.087314 -2417.384 

  (54.8597)  (1.06772)  (0.02214)  (0.00227)  (0.11787)  (0.11217)  (1718.10) 

 [-1.25531] [ 2.10441] [-0.80400] [-0.97892] [-3.23613] [-0.77841] [-1.40701] 

        

D(DIPI(-1))  16.74191  0.251699 -0.009318 -0.002763  0.058006 -0.587771 -95.16532 

  (48.5332)  (0.94459)  (0.01959)  (0.00201)  (0.10428)  (0.09923)  (1519.97) 

 [ 0.34496] [ 0.26646] [-0.47574] [-1.37572] [ 0.55626] [-5.92313] [-0.06261] 

        
D(DUANG_BEREDA

R(-1))  0.017108 -0.000165  3.39E-06  4.03E-07 -7.80E-06  1.53E-05  0.130573 

  (0.00409)  (8.0E-05)  (1.6E-06)  (1.7E-07)  (8.8E-06)  (8.4E-06)  (0.12801) 

 [ 4.18549] [-2.07870] [ 2.05264] [ 2.38476] [-0.88806] [ 1.82706] [ 1.02003] 

        

C  121.7267 -0.208079  0.001794  0.000611 -4.42E-05 -0.079509 -221.2453 

  (274.190)  (5.33648)  (0.11065)  (0.01135)  (0.58912)  (0.56062)  (8587.12) 

 [ 0.44395] [-0.03899] [ 0.01622] [ 0.05384] [-7.5e-05] [-0.14182] [-0.02576] 
        
        

 R-squared  0.457575  0.381241  0.438919  0.450541  0.310454  0.367871  0.702110 

 Adj. R-squared  0.394686  0.309501  0.373867  0.386836  0.230506  0.294581  0.667572 

 Sum sq. resids  4.04E+08  153159.2  65.85039  0.692290  1866.580  1690.340  3.97E+11 

 S.E. equation  2420.715  47.11367  0.976910  0.100166  5.201143  4.949513  75812.25 

 F-statistic  7.275830  5.314190  6.747123  7.072262  3.883223  5.019377  20.32867 

 Log likelihood -713.6575 -406.3957 -104.0736  73.57671 -234.5082 -230.6403 -982.3049 

 Akaike AIC  18.52968  10.65117  2.899323 -1.655813  6.243801  6.144622  25.41807 

 Schwarz SC  18.80161  10.92310  3.171251 -1.383885  6.515729  6.416550  25.69000 



  

 Mean dependent  83.90384  0.243590 -0.000721 -0.000787  0.005769 -0.101026 -158.1636 

 S.D. dependent  3111.381  56.69769  1.234586  0.127918  5.929202  5.893034  131489.4 
        
        

 

6 Forecast Error Decomposition Variance (FEDV) 

 
         
          Perio

d S.E. 
DDEPOSIT

O DJARKAN DTBH DSB DIHK DIPI 
DUANG_BE

REDAR 
         
         

 1  2420,71  100,00000  0,00000  0,00000  0,00000  0,00000  0,00000  0,00000 

 2  2873,30  88,72437  4,44079  0,00184  2,14834  1,47357  0,16355  3,04754 

 3  3435,28  85,46297  3,12421  0,14278  1,81334  1,57248  0,14704  7,73718 

 4  3852,68  84,29585  4,93940  0,37487  1,80116  1,41919  0,11775  7,05180 

 5  4197,92  84,71515  4,21275  0,32654  1,53204  1,66594  0,10625  7,44133 
 

 6  4546,46  84,13754  4,26361  0,48341  1,35693  1,60590  0,09123  8,06138 
 7  4847,29  84,45593  4,11006  0,43322  1,22487  1,66438  0,08138  8,03016 
 8  5136,08  84,43886  3,94125  0,43898  1,13008  1,67710  0,07282  8,30090 
 9  5411,28  84,49330  3,89079  0,42592  1,04277  1,68652  0,06576  8,39495 
 10  5669,29  84,53982  3,79231  0,41789  0,97994  1,70544  0,06026  8,50432 
 11  5919,08  84,57274  3,73367  0,41148  0,92190  1,71044  0,05548  8,59429 
 12  6157,01  84,60111  3,67918  0,40586  0,87557  1,72180  0,05150  8,66498 
 13  6386,83  84,62875  3,62923  0,40067  0,83443  1,72795  0,04806  8,73091 
 14  6608,47  84,64866  3,59048  0,39683  0,79922  1,73461  0,04507  8,78514 
 15  6822,87  84,66963  3,55303  0,39280  0,76826  1,74022  0,04246  8,83360 
 16  7030,84  84,68566  3,52187  0,38974  0,74087  1,74503  0,04015  8,87668 
 17  7232,75  84,70142  3,49339  0,38671  0,71655  1,74948  0,03809  8,91436 
 18  7429,21  84,71481  3,46799  0,38414  0,69474  1,75338  0,03625  8,94868 
 19  7620,60  84,72712  3,44524  0,38178  0,67510  1,75691  0,03459  8,97925 
 20  7807,30  84,73824  3,42449  0,37965  0,65732  1,76012  0,03309  9,00709 
 21  7989,64  84,74832  3,40571  0,37772  0,64114  1,76302  0,03173  9,03237 
 22  8167,90  84,75757  3,38850  0,37594  0,62636  1,76569  0,03048  9,05546 
 23  8342,36  84,76603  3,37273  0,37432  0,61281  1,76812  0,02933  9,07666 
 24  8513,25  84,77382  3,35823  0,37283  0,60033  1,77037  0,02828  9,09616 
 25  8680,77  84,78102  3,34482  0,37144  0,58880  1,77244  0,02730  9,11417 
 26  8845,12  84,78769  3,33240  0,37017  0,57812  1,77436  0,02640  9,13086 
 27  9006,47  84,79388  3,32086  0,36898  0,56821  1,77615  0,02557  9,14636 
 28  9164,98  84,79965  3,31012  0,36787  0,55897  1,77781  0,02479  9,16080 
 29  9320,80  84,80504  3,30009  0,36684  0,55034  1,77936  0,02406  9,17428 
 30  9474,05  84,81008  3,29070  0,36587  0,54227  1,78081  0,02338  9,18690 
 31  9624,87  84,81481  3,28189  0,36497  0,53470  1,78217  0,02274  9,19873 
 32  9773,35  84,81925  3,27362  0,36411  0,52758  1,78345  0,02214  9,20984 
 33  9919,62  84,82343  3,26583  0,36331  0,52089  1,78466  0,02157  9,22031 
 34  10063,75  84,82738  3,25848  0,36255  0,51457  1,78580  0,02104  9,23018 
 35  10205,86  84,83110  3,25154  0,36184  0,50860  1,78687  0,02053  9,23951 
 36  10346,01  84,83463  3,24498  0,36116  0,50296  1,78788  0,02006  9,24833 
 37  10484,29  84,83797  3,23875  0,36052  0,49761  1,78885  0,01960  9,25669 
 38  10620,77  84,84114  3,23285  0,35992  0,49253  1,78976  0,01918  9,26463 
 39  10755,51  84,84415  3,22724  0,35934  0,48771  1,79063  0,01877  9,27217 
 40  10888,59  84,84702  3,22190  0,35879  0,48312  1,79145  0,01838  9,27934 
 41  11020,06  84,84975  3,21682  0,35826  0,47875  1,79224  0,01801  9,28617 
 42  11149,99  84,85235  3,21197  0,35777  0,47458  1,79299  0,01766  9,29269 
 43  11278,41  84,85484  3,20734  0,35729  0,47060  1,79371  0,01732  9,29891 
 44  11405,39  84,85721  3,20291  0,35683  0,46679  1,79439  0,01700  9,30486 
 45  11530,97  84,85949  3,19868  0,35640  0,46315  1,79505  0,01669  9,31054 
 46  11655,20  84,86166  3,19463  0,35598  0,45967  1,79567  0,01640  9,31599 
 47  11778,12  84,86375  3,19074  0,35558  0,45633  1,79627  0,01612  9,32121 
 48  11899,77  84,86575  3,18702  0,35520  0,45312  1,79685  0,01585  9,32622 
 49  12020,18  84,86767  3,18344  0,35483  0,45005  1,79740  0,01559  9,33103 
 50  12139,41  84,86952  3,18000  0,35447  0,44709  1,79794  0,01534  9,33565 
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